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Pernyataan Keaslian

Kami menyatakan Laporan Penelitian yang berjudul Analisis
Komponensial Verba Medan Makna Membaca di dalam Bahasa
Arab Al-Qur’an adalah hasil kerja kami kecuali nukilan dan
ringkasan yang masing-masingnya telah kami tuliskan
sumbernya. Jika terdapat kekeliruan dalam penulisan laporan
ini, maka kami bersedia mempertanggung Jawabkannya.

Padang, November 2016
Drs. Maksum, M.Ag
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Abstrak

Penelitian ini berjudul: “Analisis Komponensial Verba Medan
Makna Membaca di dalam Bahasa Arab al-Qur’an”.
Permasalahannya adalah; bagaimana fenomena verba medan
makna membaca di dalam al-Qur’an. Tujuan penelitian adalah
untuk menghimpun verba-verba yang termasuk ke dalam medan
makna membaca di dalam bahasa Arab al-Qur’an, menemukan
fitur-fitar makna, komponen makna bersama dan makna
pembeda, sehingga diperoleh pemaknaan yang tepat dan akurat
terhadap masing-masing verba serta untuk melihat bagaimana
pemaknaan verba tersebut ketika berada dalam konstruksi
kalimat pada ayat-ayat al-Qur’an. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori analisis komponen makna yang
dikemukakan oleh Nida. Hasil penelitian, ditemukan lima
bentuk verba dasar yang tergabung ke dalam medan makna
verba membaca di dalam bahasa Arab al-Qur’an. Kelima verba
tersebut, masing-masing adalah 158, %6 | &), (ki dan L,
tersebar dengan berbagai bentuk infleksinya di dalam berbagai
ayat di berbagai surat di dalam al-Qur’an. Dari analisis
komponen makna, ditemukan komponen makna umum
(common component) yang menyatukan semua verba, yaitu,
MANUSIA (subjek), BERSUARA (cara), TEKS TERTULIS
dan TEKS HAFALAN (objek) dan komponen makna pembeda
(diagnostic component) yang menjadi ciri dari masing-
masingnya, yaitu, NON MANUSIA (subjek), SUARA INDAH
/BERIRAMA, SUARA TINGGI, PELAN/KHIDMAT, TIDAK
BERSUARA (cara), MELAFALKAN HURUF, MENGGALI
PESAN, MENGAMALKAN PESAN, MENYAMPAIKAN
PESAN, MELAHIRKAN KEINDAHAN, MENGUNGKAP
RAHASIA/MERAMAL (tujuan) dan NON TEKS (objek), yang
selanjutnya, dapat pula dirumuskan pemaknaan yang tepat dari
masing-masing verba tersebut. Pemaknaan verba membaca
ketika berada dalam konstruksi kalimat ayat-ayat al-Qur’an
kelihatan belum sepenuhnya mempertimbangkan fitur-fitur
makna leksikal yang ada sehingga tidak terlihat perbedaan
makna antara satu verba dengan verba lainnya.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT
yang telah memberikan hidayah dan taufig-Nya, sehingga
penelitian ini dapat dirampungkan. Shalawat dan salam semoga
dilimpahkan pula kepada Nabi Muhammad SAW.

Kajian medan makna dalam linguistik Arab merupakan
salah satu bidang kajian yang masih terasa langka. Padahal
kajian yang termasuk bidang studi semantik ini tidak kalah
pentingnya bila dibandingkan dengan bidang kajian ilmu-ilmu
sosial lainnya. Kajian medan makna akan terasa semakin lebih
penting bila di lakukan terhadap bahasa Arab al-Qur’an
mengingat kedudukkannya sebagai pedoman hidup yang harus
dipahami makna katanya secara tepat dan akurat Melalui
analisis komponen makna diharapkan dapat ditemukan fitur-
fitur makna serta komponen makna umum dan makna pembeda
darl masing-masing kata yang terhimpun dalam satu medan
makna sehingga dapat dirumuskan makna yang tepat dan akurat.
Penelitian ini hanya mengangkat salah satu kajian yang ada di
dalam bahasa Arab al-Qur’an yang terkait dengan medan makna
verba membaca dengan melakukan analisis komponensial.

Penulis yakin bahwa penelitian ini dapat diselesaikan
tidak terlepas dari dorongan dan bantuan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, pada tempatnya penulis disini menyampaikan
ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Rektor
serta Bapak Dekan Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Imam
Bonjol yang telah memberikan dukungan semangat dan finansial
bagi terlaksananya penelitian ini.

Akhirnya, penulis berharap semoga hasil penelitian in@
bermanfa’at bagi dunia keilmuan, para pengkaji dan pemerhati
linguistik arab khususnya dalam bidang semantik. Semoga Allah
SWT menjadikan kegiatan ini sebagai amal shaleh yang akan
mendapat balasan dari sisi-Nya, amin.

Padang, November 2016

Tim Peneliti
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BAB V
PENUTUP

Berdasarkan pembahasan dan uraian terdahulu berikut
ini dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dan sara-saran
sebagai penutup dari laporan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Berdasakan penelusuran yang telah dilakukan ditemukan
lima verba dasar yang terhimpun ke dalam medan makna
membaca di dalam al-Qur’an. Kelima bentuk verba dasar
tersebut adalah 158, 36 | &5, (3L dan 1l

2. Melalui analisis komponensial terhadap makna leksikal
verba-verba yang tergabung ke dalam medan makna
membaca tersebut ditemukan komponen makna umum
(common component) yang menyatukan semua verba dan
komponen makna pembeda (diagnostic component) yang
menjadi ciri dari masing-masingnya. Komponen makna
umum dimaksud adalah: komponen MANUSIA (subjek),
BERSUARA (cara), TEKS TERTULIS dan TEKS
HAFALAN (objek). Sedangkan komponen makna
pembeda yang menjadi ciri dari masing verba adalah:
komponen NON MANUSIA  (subjek), SUARA
INDAH/BERIRAMA, SUARA TINGGI,
PELAN/KHIDMAT, TIDAK BERSUARA (cara),
MELAFALKAN HURUF, MENGGALI PESAN,
MENGAMALKAN PESAN, MENYAMPAIKAN
PESAN, MELAHIRKAN KEINDAHAN,
MENGUNGKAP RAHASIA/MERAMAL (tujuan) dan

NON TEKS (objek).

3. Pemaknaan yang tepat dari masing-masing verba adalah:
verba 1% dimaknai sebagai aktifitas membaca dengan
bersuara atau tidak, bertujuan untuk melafalkan huruf atau
tidak, menggali pesan atau tidak, mengungkap rahasia atau
tidak, dengan objek teks tertulis, teks hafalan dan atau non
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teks, dan bila disertai preposisi =, bertujuan untuk
menyampaikan pesan, dengan objek bacaan teks tertulis

atau teks hafalan; verba >\ yang subjeknya manusia
dimaknai sebagai aktifitas membaca 'denfgan bersuara
indah (berirama) atau tidak, suara tinggl atau tidak,
bertujuan untuk menggalil pesan, mengamalkan pesan,
menyampaikan pesan, melahirkan keindahan atau tidak,
dengan objek teks tertulis atau teks hafalan; verba
dimaknai sebagai aktifitas membaca dengan bersuara
indah (berirama), pelan (khidmat), bertujuan untuk
melahirkan keindahan, dengan objek teks tertulis atau teks

hafalan: verba (3h} yang subjeknya manusia dimaknai
sebagai aktifitas membaca dengan bersuara, bertujuan

untuk melafalkan huruf, meyampaikan pesan, dengan

objek teks tertulis atau teks hafalan; verba L8l yang
subjeknya manusia dan aktifitasnya terkait dengan teks
tertulis atau teks hafalan dimaknai sebagai aktifitas
membaca dengan bersuara, bertujuan hanya untuk
melafalkan huruf, dengan objek teks tertulis dan teks
hafalan, dan bila aktifitasnya tidak terkait dengan teks,
dimaknai dengan “mengeluarkan sesuatu dari mulut”.

4. Penciri makna masing-masing verba: verba 1% satu-
satunya verba yang menunjukkan makna aktifitas
membaca dengan tidak bersuara atau membaca dalam hati,
atau yang bertujuan untuk mengungkap rahasia atau
meramal; verba U satu-satunya verba yang menunjukkan
makna aktifitas membaca tidak hanya untuk menangkap
pesan, akan tetapi, sampai ke tingkat mengamalkan pesan,;
verba i) menunjukkan aktifitas membaca dengan suara
indah lagi pelan (khidmat); verba (3 menunjukan makna
aktifitas membaca untuk menyampaikan pesan. Sementara
verba 23! menunjukkan makna aktifitas membaca dengan
tujuan hanya sekedar melafalkan huruf-huruf.

5. Pemaknaan verba yang tergabung ke dalam medan makna
membaca ketika berada dalam konstruksi kalimat pada
ayat-ayat al-Qur’an oleh para penafsir dan penerjemah al-
Qur’an kelihatan belum sepenuhnya menggambarkan
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komponen makna masing-masing verba tersebut sehingga
tidak terlihat perbedaan makna yang nyata antara satu
verba dengan verba lainnya. Dengan kata lain, sebagian
dari penafsiran dan pemahaman kata di dalam ayat belum
berbasis analisis komponensial.

B. Saran-saran

Kajian medan makna atau medan leksikal khususnya
terhadap bahasa arab yang saat ini dirasakan langka perlu terus
dikembangkan, terutama terhadap kata-kata yang terdapat di
dalam al-Qur’an. Hal ini mengingat karena kedudukan al-
Qur’an sebagai pedoman hidup yang sayogianya dipahami
secara tepat dan komprehensif, disisi lain, kajian medan makna
dan analisis komponensial merupakan suatu langkah atau cara
untuk mendapatkan pemaknaan yang tepat dan komprehensif
dari sebuah leksikal (kata). Dalam konteks ini, kajian medan
makna dan analisis komponensial adalah sebuah keniscayaan.
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